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Abstrak. Penggunaan pestisida sintetis secara luas berdampak negatif terhadap lingkungan dan
kesehatan manusia, termasuk resistensi hama dan pencemaran ekosistem. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat mortalitas dan efektivitas insektisida dari ekstrak daun pepaya (Carica
papaya) dan serai (Cymbopogon citratus), serta kombinasinya sebagai biopestisida alami dalam
pengendalian kutu kebul (Bemisia tabaci) pada tanaman tomat (Solanum lycopersicum). Data
dianalisis menggunakan uji ANOVA dan wji lanjut Duncan untuk menentukan perbedaan
signifikan antar perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya memiliki
tingkat mortalitas tertinggi (95%), diikuti oleh kombinasi ekstrak (63%) dan ekstrak serai (58%),
dengan nilai signifikansi uji ANOVA (P = 0,000 < 0,05). Dari segi efektivitas insektisida, ekstrak
daun pepaya mencapai 97%, sedangkan kombinasi ekstrak dan ekstrak serai masing-masing
mencapai 77% dan 74%, dengan hasil uji non-parametrik menunjukkan nilai signifikansi (P =
0,001 < 0,05). Berdasarkan kriteria efektivitas insektisida (=50% dikategorikan efektif), hasil ini
mengindikasikan bahwa ekstrak daun pepaya dan serai berpotensi sebagai alternatif insektisida
alami yang ramah lingkungan, menggantikan pestisida sintetis yang berisiko bagi ekosistem dan
kesehatan manusia.

Kata kunci: biopestisida, efektivitas, kutu kebul, mortalitas.

Abstract. The widespread use of synthetic pesticides has negatively impacted the environment and
human health, including pest resistance and ecosystem pollution. This study aims to determine the
mortality rate and insecticidal effectiveness of papaya leaf extract (Carica papaya) and
lemongrass extract (Cymbopogon citratus), as well as their combination, as natural biopesticides
for controlling whiteflies (Bemisia tabaci) on tomato plants (Solanum lycopersicum). Data were
analyzed using ANOVA and Duncan's post-hoc test to determine significant differences between
treatments. The results showed that papaya leaf extract had the highest mortality rate (95%),
followed by the extract combination (63%) and lemongrass extract (58%), with a significant
ANOVA test value (P = 0.000 < 0.05). Regarding insecticidal effectiveness, papaya leaf extract
reached 97%, while the extract combination and lemongrass extract achieved 77% and 74%,
respectively, with a significant non-parametric test value (P = 0.001 < 0.05). Based on the
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insecticidal effectiveness criteria (=50% categorized as effective), these findings indicate that
papaya leaf and lemongrass extracts have the potential to serve as eco-friendly alternatives to
synthetic pesticides, which pose risks to ecosystems and human health.

Keywords: biopesticides, effectiveness, whitefly, mortality.

1. Pendahuluan

Penggunaan pestisida sintetis yang terlihat efisien menurut para pecinta tanaman dan juga
petani untuk melindungi tanaman dari kerusakan hama ternyata menimbukan dampak buruk yang
signifikan bagi manusia dan lingkungan (Rohma & Wikanta 2021). Menurut data dari WHO
(2020), Setiap tahun, antara 44.000 hingga 2.000.000 orang di seluruh dunia tercatat mengalami
keracunan akibat pestisida. Dampak buruk dari pemakaian pestisida sintetis meliputi peningkatan
kemampuan hama untuk bertahan terhadap pestisida, peningkatan harga pestisida terhadap biaya
perawatan yang tinggi, serta risiko keracunan pada manusia akibat penggunaan yang tidak tepat.
Selain itu, penggunaan pestisida sintetis juga menyebabkan ketidakstabilan ekosistem. Oleh
karena itu, pemakaian biopestisida yang terbuat dari ekstrak tanaman menjadi salah satu solusi
untuk menggantikan pestisida sintetis karena lebih aman dan ramah lingkungan, serta memiliki
pestisida residu yang singkat dan dampak negatif yang minimal terhadap manusia (Maretta ef al/.,
2019; Septikayani, 2018). Pestisida nabati dianggap lebih aman bagi lingkungan, manusia, serta
tidak menyebabkan resistensi pada hama seperti yang terjadi pada pestisida sintetis (Admin, 2010).
Biopestisida adalah pestisida yang terbuat dari bahan alami dan berfungsi sebagai perlindungan
bagi tanaman dari serangan hama. Pestisida alami bekerja dengan memanfaatkan kandungan zat
aktif dan aroma yang tidak disukai oleh hama tanaman. Bahan-bahan pembuatan biopestisida
berasal dari alam yang mudah ditemukan. Keunggulan utama dari pestisida alami adalah bersifat
sangat mudah terurai di lingkungan, sehingga lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan
pestisida sintetis (Yudiawati & Hapis, 2017).

Beberapa jenis tanaman yang dapat dijadikan sebagai biopestisida yaitu pepaya dan serai.
Bagian dari tanaman pepaya yang memiliki potensi sebagai biopestisida yaitu bagian daunnya,
terutama daun yang sudah dewasa. Analisis fitokimia ekstrak daun pepaya memiliki kandungan
saponin, alkaloid, fenol, steroid, flavonoid, dan tanin. Daun pepaya juga mengandung senyawa
papain, kimopapain, sistatin, tokoferol, flavonoid, asam askorbat, glikosida sianogenik, dan
glukosinolat (Bergonio ef al., 2016). Flavonoid adalah senyawa umum yang ditemukan di semua
kerajaan tanaman dan biasanya digunakan oleh masyarakat sebagai insektisida. Senyawa-senyawa
ini memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan aktif biopestisida. Papain, satu diantara
enzim yang terkandung dalam daun pepaya, berfungsi sebagai pemecah protein dan juga berperan

positif dalam sistem pencernaan tubuh. Kemampuan papain dalam memecah protein membuatnya
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efektif untuk menanggulangi ulat dan hama penghisap, karena hama tersebut bergantung pada
protein dalam proses pertumbuhannya (Juliantara, 2010).

Serai wangi adalah salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai biopestisida
(Nurbaekah er al., 2018 dikutip dalam Rizal er al., 2023). Serai wangi merupakan tanaman
aromatik yang cukup mudah dibudidayakan serta mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi
lingkungan (Susilowati ef a/, 2022). Tanaman ini berasal dari suku Poaceae dan termasuk dalam
tanaman rerumputan (Arfianto, 2016; Puu et al., 2019). Minyak esensial (EO) adalah salah satu
senyawa yang dihasilkan sebagai metabolit sekunder oleh tanaman aromatik dan digunakan dalam
pengelolaan berbagai hama serangga dan tungau (Feroz, 2020; Manh et al., 2020). Minyak esensial
dari keluarga serai (Cymbopogon spp.) termasuk di antara sekitar 400—500 jenis minyak esensial
yang diproduksi secara komersial (Tisserand ef al., 2013). Sifat insektisida dari minyak esensial
serai berasal dari berbagai metabolit sekundernya, seperti terpena siklik dan asiklik bioaktif, yang
mengganggu neurotransmitter pada serangga (Zibaee & Khorram, 2015).

Selain itu, metabolit sekunder lainnya, seperti alkaloid, flavonoid, dan karotenoid, juga
ditemukan dalam ekstrak serai, menunjukkan potensinya sebagai bioinsektisida. Minyak atsiri
serai diekstrak pada bagian batang dan daun tanaman Cymbopogon nardus L. (Agustina &
Jamilah, 2021). Citral (campuran geranial dan neral) dianggap sebagai komponen utama aktivitas
insektisida minyak esensial serai, yang bekerja melalui interaksinya dengan stres oksidatif dan
radikal oksigen intraseluler (Kapur ez al., 2016; Sanches et al., 2017). Kandungan citronella dalam
serai wangi menjadikannya efisien sebagai biopestisida, karena senyawa citronella adalah zat
alami yang tidak diminati oleh serangga, dan bisa ditemukan pada batang serta daun tanaman dari
jenis Cymbopogon (Mumba & Rante, 2020).

Tanaman tomat termasuk dalam kategori tanaman semusim (annual) yang memiliki umur
pendek dan hanya menghasilkan satu kali panen dalam satu siklus hidup. Salah satu tantangan
yang ditemui oleh pembudidaya tomat yaitu penurunan hasil yang diakibatkan oleh gangguan
organisme pengganggu tanaman, terutama serangga perusak. Beberapa serangga perusak yang
menghantam tanaman tomat dari tahap pembenihan hingga masa berbuah yaitu kutu putih ataupun
kutu kebul, dengan nama latin Bemisia tabaci, yang secara khusus sering dijumpai mengganggu
tanaman tomat (Kalshoven, 1981). Kutu putih (Bemisia tabaci) adalah salah satu hama utama pada
tanaman tomat yang berasal dari Amerika Selatan. Hama ini biasanya hidup di bagian bawah daun,
batang, serta pucuk tanaman. Kerusakan yang disebabkan oleh kutu putih terjadi melalui
aktivitasnya mengisap cairan pada daun dan pucuk tanaman (Huddin ef a/., 2021). Ciri khas dari
kutu kebul jenis 7. vaporariorum (Hemiptera: Aleyrodidae) adalah adanya bintik-bintik di bawah

tulang daun akibat tusukan stylet, yang menyebabkan hilangnya kloroplas pada daun tomat. Selain
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T. vaporariorum, spesies kutu putih lain yang sering menghantam tomat yaitu Bemisia tabaci, D.
kirkaldyi, dan A. dispersus (Hidayat et al., 2006).

Kutu kebul (Bemisia tabaci) adalah hama yang tidak hanya merusak tanaman secara
langsung, tetapi juga berperan sebagai vektor atau pembawa penyakit tanaman. Hama ini sering
menyerang berbagai jenis tanaman sayuran, menyebabkan kerugian signifikan (Duriat, 2009
dikutip dalam Singarimbun et al., 2017). Pengendalian kimia melalui aplikasi insektisida sintetis
adalah metode yang paling umum digunakan untuk mengendalikan B. fabaci karena efektivitas
dan kemudahannya (Horowitz et al., 2020). Ketergantungan berlebihan pada insektisida sintetis
juga memicu resistensi cepat dan lonjakan populasi hama, yang mengancam efektivitas bahan
kimia yang ada. Tingkat infeksi virus Gemini, salah satu penyakit yang ditularkan oleh kutu kebul,
meningkat seiring bertambahnya populasi serangga vektor, khususnya kutu kebul yang membawa
virus (Duriat, 2009). Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh ekstrak daun pepaya (carica papaya) dan serai (cymbopogon citratus) terhadap
mortalitas dan efektivitas insektisida hama kutu kebul (bemisia tabaci) sebagai biopestisida alami

tanaman tomat (colanum lycopersicium).

2. Bahan dan Metode

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Meurandeh Dayah, Kecamatan Langsa Lama, Kota
Langsa serta pelaksanaan penelitian dilakukan dari bulan Oktober sampai dengan bulan Desember.
2.2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan
dengan 6 kali pengulangan, jadi jumlah tomat yang dipakai dalam penelitian ini sebanyak 24
tanaman tomat dengan menggunakan rumus seperti (1) (Sedyaadi ez al., 2018)

t=(n-1)>15 (1)
Keterangan:

t: Banyaknya perlakuan
n: Banyaknya Ulangan

Perlakuan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
e PO = Tanpa biopestisida alami (Kontrol)
e PI1 = Ekstrak daun papaya 100%
o P2 = Ekstrak serai 100%
e P3 = Gabungan ekstrak daun papaya dan ekstrak serai (50% ekstrak daun papaya dan
50% ekstrak serai).
2.3. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Pisau, Blender, Timbangan, Saringan,

Wadah (baskom), Talenan, Polybag 30 cm x 30 cm, Botol Hand spray 350 ml. Sementara itu,
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bahan yang digunakan mencakup 24 pohon tanaman tomat, 40 ekor hama kutu kebul pada 6
tanaman tomat dalam setiap perlakuan, pupuk kandang, tanah, daun pepaya, batang serai, dan air.
2.4. Prosedur Penelitian
2.4.1. Penyemaian Benih Tomat
Untuk meningkatkan efektivitas penggunaan benih dan meminimalisir kematian bibit
tanaman tomat, langkah awal yang dilakukan adalah menyemai benih tomat. Proses penyemaian
ini menggunakan wadah persemaian berupa polybag dengan ukuran 30 cm x 30 cm dengan 60
benih tomat didua polybag. Sumber benih tomat diperoleh dari satu buah tomat matang yang
kemudian ditaburkan di atas media tanam yang telah dipersiapkan. Media tanam tersebut
merupakan campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 2:1. Untuk menjaga
kelembapan tanah, persemaian disiram setiap hari secara rutin. Setelah 30 hari, bibit tomat yang
telah tumbuh dipindahkan ke polybag baru dengan ukuran yang sama, yaitu 30 cm x 30 cm.
Pengaturan jarak antar polybag dilakukan dengan jarak lmeter secara horizontal, sehingga
membentuk empat petakan yang rapi. Langkah-langkah ini dirancang untuk memastikan
pertumbuhan tanaman tomat yang optimal.
2.4.2. Pemeliharaan
Pemeliharaan yang dilakukan berupa penyiraman dan pemupupukan. Penyiraman dilakukan
pada pagi dan sore hari untuk menjaga kelembapan tanah yang disesuaikan juga dengan keadaan
cuaca. Pemupukan dilakukan satu kali dalam 2 minggu selama satu bulan menggunakan pupuk
kompos yang bertujuan untuk memenuhi nutrisi tanaman tomat.
2.4.3. Pembuatan Ekstrak Daun Pepaya
Daun pepaya segar yang berwarna hijau tua terlebih dahulu dibersihkan dan dikeringkan
sebelum digunakan. Setelah itu, daun pepaya ditimbang sebanyak 80 gram, lalu dirajang dan
dihaluskan menggunakan blender dengan tambahan 250 ml air untuk mempermudah proses
penggilingan. Hasil gilingan daun pepaya kemudian disaring menggunakan kain untuk
memisahkan ampas dari ekstraknya. Ekstrak daun pepaya yang telah bersih selanjutnya
dimasukkan ke dalam botol handspray, sehingga siap untuk digunakan sesuai kebutuhan (Rizal ef
al., 2023). Pembuatan ekstrak merupakan modifikasi dari penelitian Rizal ez al. (2023).
2.4.4. Pembuatan Ekstrak Batang Serai
Pertama, lakukan pembersihan dan pengeringan batang serai segar untuk memastikan
kualitasnya. Setelah itu, batang serai ditimbang sebanyak 80gram sebelum dirajang dan dihaluskan
menggunakan blender dengan tambahan 250 ml air. Hasil gilingan serai kemudian disaring

menggunakan kain untuk memisahkan ampas dari ekstraknya. Ekstrak serai yang telah bersih
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selanjutnya dimasukkan ke dalam botol handspray, siap digunakan sesuai kebutuhan (Rizal ez al.,
2023). Pembuatan ekstrak merupakan modifikasi dari penelitian Rizal ef al. (2023).
2.4.5. Pembuatan Kombinasi Ekstrak
Langkah pertama adalah menggunakan 50% daun pepaya (40 gram) dan 50% ekstrak batang
serai (40 gram). Daun pepaya dan batang serai dirajang dan dihaluskan bersama menggunakan
blender dengan tambahan 250 ml air untuk mempermudah proses penggilingan. Hasil gilingan
gabungan kemudian disaring menggunakan kain untuk memisahkan ampas dari cairannya. Cairan
hasil saringan selanjutnya dimasukkan ke dalam botol handspray, siap digunakan sesuai
kebutuhan.
2.4.6. Penginfeksian Hama Kutu Kebul
Penginfeksian merupakan proses pemindahan kutu kebul dari tanaman lain (terong) yang
terinfeksi ke tanaman tomat, guna untuk mempercepat perkembangbiakan kutu kebul. Setelah
tanaman tomat mencapai usia 30 hari, tahap berikutnya adalah memperbanyak hama kutu kebul
dengan menginfeksi setiap tanaman tomat. Proses ini dilakukan dengan memindahkan sebanyak
20 ekor hama kutu kebul ke setiap tanaman, dengan target menghasilkan 40 ekor dari rata-rata
populasi 240 ekor, kemudian dibiakkan selama satu minggu. Hama kutu kebul yang digunakan
dalam proses ini diperoleh dari tanaman terong yang telah terinfeksi sebelumnya.
2.4.7. Proses Penyemprotan
Setiap ekstrak, baik daun pepaya, batang serai, maupun kombinasi keduanya, diberikan
sebanyak 60 ml per perlakuan. Setiap perlakuan dilakukan dengan 6 kali pengulangan untuk
memastikan hasil yang konsisten. Setiap tanaman tomat disemprot sebanyak 10 kali, yang setara
dengan 10 ml per individu tanaman. Untuk aplikasi ekstrak, digunakan handspray berukuran 350
ml, memastikan distribusi cairan yang merata pada setiap tanaman.
2.5. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini ialah tomat yang berumur 30 hari di Desa Meurandeh Dayah,
Kecamatan Langsa Lama, Kota Langsa dengan populasi sebanyak 24 tanaman tomat.
2.6. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi langsung, di mana
pengamatan dilakukan dengan cara mengamati jumlah kutu kebul sebelum dan setelah pemberian
ekstrak daun pepaya, batang serai, dan gabungan keduanya selama 30 jam. Penyemprotan
dilakukan satu kali untuk setiap perlakuan, kemudian diamati efektivitas insektisida setiap 6 jam

sekali selama 30 jam (5 kali pengamatan).
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2.7. Analisis Data
1. Mortalitas (%)
Mortalitas dihitung menggunakan persamaan Saputra (2021) yang telah dimodifikasi seperti

)

a
Mortalitas = ——X 1009
ortalitas 7D % (2)

Keterangan:
a=Jumlah kutu kebul yang mati
b =Jumlah kutu kebul yang hidup

2. [Efektivitas Insektisida
Perhitungan efektivitas insektisida dilakukan untuk menentukan persentase keberhasilan
bahan aktif dalam mengendalikan hama. Data yang diperoleh dari pengamatan digunakan untuk

menghitung tingkat efektivitas insektisida yang diuji dengan rumus Abbot (Kulu, 2021) seperti (3)
Ca—Ta
Bl = (<) X100% (3)
Ca

Keterangan:

EI = efikasi insektisida yang diuji (%)

Ta = Populasi hama sasaran pada perlakuan setelah aplikasi insektisida
Ca = Populasi hama sasaran pada kontrol setelah aplikasi insektisida

Keefektifan insektisida nabati ditentukan berdasarkan nilai efikasi. Jika nilai efikasi
insektisida >50%, maka insektisida dianggap efektif dalam mengendalikan hama sasaran;
sebaliknya, insektisida dianggap tidak efektif jika nilai efikasinya <50% (Laba, 2012).

Data hasil pengamatan yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara statistik
menggunakan uji Anova dan uji lanjut Duncan. Sebelum melakukan uji Anova, data terlebih
dahulu diuji untuk normalitas. Apabila data tidak terdistribusi normal, maka akan diuji

menggunakan uji non-parametrik Kruskal-Wallis dengan bantuan program SPSS 25.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Mortalitas (%)
Pada pengujian ini, jumlah hama yang mati dihitung dalam waktu 30 jam setelah perlakuan
dengan berbagai perlakuan, yaitu perlakuan kontrol (P0), perlakuan ekstrak daun pepaya (P1),
perlakuan ektrak batang serai (P2), dan perlakuan ekstrak kombinasi daun pepaya dan batang serai

(P3).
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Gambar 1. Mortalitas

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa tingkat mortalitas hama Kutu kebul (Bemisia tabaci)
bervariasi pada setiap perlakuan yang diberikan selama 30 jam. Pada perlakuan kontrol (P0O) tidak
ditemukan hama yang mati, sehingga tingkat mortalitasnya 0%. Perlakuan P1 (60ml)
menyebabkan kematian dengan rata-rata sebesar 38 ekor hama kutu kebul dari 40 ekor kutu kebul
sampel dengan tingkat mortalitas sebesar 95%. Pada perlakuan P2 (60ml), jumlah hama yang mati
dengan rata-rata kematian hama sebesar 23 ekor dari 40 ekor sampel dengan persentase 58%.
Sedangkan pada perlakuan P3 (60ml) dengan jumlah rata-rata kematian sebesar 25,167 ekor hama
dari 40 ekor sampel dengan persentase mortalitas 63%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya memiliki efektivitas insektisida
lebih tinggi dibandingkan kombinasi dengan serai wangi. Hal ini diduga karena senyawa aktif
seperti papain, flavonoid, dan saponin bekerja lebih optimal dalam bentuk tunggal. Penelitian
sebelumnya juga mengungkap bahwa kombinasi ekstrak tanaman tidak selalu lebih efektif,
kemungkinan akibat interaksi antagonis antar senyawa. Misalnya, ekstrak serai wangi dan daun
cengkih terbukti kurang efektif dibandingkan ekstrak tunggal dalam mengendalikan hama kutu
kebul pada cabai (jurnal.fp.unila.ac.id) (Sondakh et al., 2024). Selain itu, pencampuran ekstrak
dapat melemahkan toksisitasnya, seperti yang terjadi pada kombinasi ekstrak serai wangi dan biji

pinang muda dalam pengendalian nyamuk Aedes aegypti (researchgate.net) (Anggun & Anam,
2020).

Tabel 1. Uji Lanjut Duncan Mortalitas

Mortalitas
Duncan®
Subs et for alpha = 0,05
Perlakuan N 1 2 3

Perlakuan 0 6 0,0000
Perlakuan 2 6 57,5000
Perlakuan 3 6 62,9167
Perlakuan 1 6 95,0000

Sig. 1,000 0,114 1,000
Means for groups in homogeneous subs ets are dis played.
a. Us es Harmonic Mean Sample Size = 6,00.
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Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya, ekstrak batang serai, serta kombinasi
keduanya secara signifikan memengaruhi mortalitas hama kutu kebul (Bemisia tabaci). Oleh
karena itu, dilakukan uji lanjut Duncan untuk menentukan perlakuan terbaik. Berdasarkan Tabel
1. uji Duncan menunjukkan bahwa mortalitas hama kutu kebul pada perlakuan 1 berbeda nyata
dibandingkan perlakuan lainnya, karena perlakuan 1 berada pada subset 3 (a). Hal ini disebabkan
oleh optimalnya kinerja senyawa papain dalam ekstrak daun pepaya untuk mengendalikan hama
kutu kebul, sehingga peningkatan konsentrasi ekstrak menghasilkan perbedaan signifikan dalam
efektivitas membunuh serangga uji. Selain itu Ekstrak daun pepaya dan serai mengandung
senyawa aktif seperti alkaloid, saponin, flavonoid, fenol, steroid, tanin, serta minyak atsiri yang
efektif dalam mengendalikan hama kutu kebul. Alkaloid dan saponin bertindak sebagai racun
alami yang merusak metabolisme serangga (Feroz, 2020). Flavonoid dan fenol menghambat
pertumbuhan hama dengan mengganggu sistem pencernaan dan metabolisme (Sanches ef al.,
2017). Sementara itu, minyak atsiri dalam serai, seperti citronella dan citral, berfungsi sebagai
repelan alami dan neurotoksin bagi serangga (Rizal ef al., 2023). Menurut Nechiyana e al. (2011),
pestisida nabati umumnya mulai menunjukkan efektivitas maksimal setelah 24 jam pasca-
penyemprotan. Persentase mortalitas hama kutu kebul (Bemisia tabaci) juga disajikan dalam

Gambar 1.

3.2. Efektivitas Insektisida

Dalam uji ini, jumlah hama yang mati dihitung dalam kurun waktu 30 jam setelah diberikan
berbagai perlakuan, yaitu perlakuan kontrol (P0), perlakuan dengan ekstrak daun pepaya (P1),
perlakuan dengan ekstrak batang serai (P2), serta perlakuan kombinasi ekstrak daun pepaya dan
batang serai (P3).

97%
100% .

90%
80% 74%
70%
60%
50%
40% Ekstrak Batang Serai

77%

B Perlakuan Kontrol

[ Ekstrak Daun Pepaya

30% Perlakuan Kombinasi
20%
10%
0%

Efektivitas Insektisida (%)

Perlakuan
Gambar 2. Diagram Efektivitas Insektisida
Suatu insektisida dikategorikan sebagai insektisida yang efektif jika memiliki nilai
efektivitas (EI) >50% (Laba, 2012). Berdasarkan hasil penelitian (Gambar 2), pemberian ekstrak

daun pepaya 60 ml menghasilkan nilai efektivitas sebesar 97%, sementara ekstrak batang serai 60

310



Agroteknika 8 (2): 302-314 (2025)

ml menunjukkan nilai sebesar 74%. Pada perlakuan kombinasi ekstrak daun pepaya dan batang
serai, masing-masing dengan komposisi 50%, diperoleh nilai efektivitas sebesar 77%. Dari ketiga
perlakuan tersebut, ekstrak daun pepaya memiliki kinerja paling optimal dengan tingkat efektivitas
mencapai 97%. Keunggulan ini disebabkan oleh kandungan senyawa aktif di dalam daun pepaya,
seperti enzim papain, flavonoid, alkaloid, saponin, dan terpenoid, yang berfungsi sebagai agen
pengendali hama. Selain itu, penggunaan insektisida berbasis ekstrak daun pepaya dapat menjadi
alternatif ramah lingkungan karena mampu mengurangi risiko pencemaran (Macalood et al.,
2013).

Berdasarkan hasil uji non parametrik menunjukkan pengaruh nyata dengan nilai signifikan
0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh nyata
pemberian ekstrak daun pepaya, ekstrak batang serai, serta kombinasi dari keduanya terhadap

efektivitas insektisida hama kutu kebul (Bemisia tabaci).

4. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya (Carica papaya) dan serai
(Cymbopogon citratus) memiliki efektivitas sebagai biopestisida alami dalam mengendalikan

hama kutu kebul (Bemisia tabaci) pada tanaman tomat (Solanum lycopersicum).

Singkatan yang Digunakan

EO  Esensial Oil

El Efektivitas

PO Perlakuan Kontrol

P1 Perlakuan ekstrak daun papaya

P2 Perlakuan ekstrak Serai

P3 Perlakuan Kombinasi kedua ekstrak
Ml  Milli Liter

Cm  Centi Meter

RAL Rancangan Acak Lengkap

Citral Campuran geranial dan neral
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